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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di SDMyang |
Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang. Adapun pemilibleasi penelitian
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penulis pagan guru di SDN
Mayang | sehingga penulis lebih memahami karakikerisiswa, keadaan
sekolah dan sekitarnya, serta proses pembelajamag dilaksanakan. Selain
itu lokasi ini dipilih atas pertimbangan bahwa tgdt permasalahan yang
belum terselesaikan terutama dalam pembelajaram Bengetahuan Sosial
mengenai mengidentifikasi benua-benua, sehinggarldigan suatu upaya
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selaimgg kondisi pihak tenaga
pendidik yang sangat mendukung adanya kegiatanif@mdindakan Kelas
(PTK).
2. Waktu Penélitian

Waktu lamanya penelitian yang dilakukan kurangHebelama lima
bulan untuk melaksanakan siklus terhitung dari mbldan Maret - Juli

2012.

Tofik Saeful Hidayat, 2012
Penerapan Pembelajaran Kooperatif ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
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B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan ketagsdalah siswa kelas VI

SDN Mayang | Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang p@numlah 18 orang

terdiri dari 10 perempuan dan 8 orang laki-lakitacebelakang kehidupan sosial

ekonomi orang tua siswa rata-rata kelas menengabak@h dimana sebagian

besar mata pencahariannya adalah petani dan buatdr. belakang pendidikan

orang tua siswa sebagian besar adalah lulusan SSME&.

Pemilihan subjek penelitian tersebut didasarkarapgsmasalahan siswa

kelas VI SDN Mayang | Kecamatan Cisalak Kabupatehaig tahun pelajaran

2011 / 2012 dalam pembelajaran tentang benua-besisaa tidak mampu

mengidentifikasi benua-benua sehingga memerlukerapgan sesegera mungkin.
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C. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitiaangan metode
penelitian tindakan kelas. Model penelitian tindakalas merupakan model
penelitan yang diterapkan saat proses kegiatajabef@ngajar berlangsung,
yang terdiri dari beberapa siklus sampai tujuanepigan tercapai. Alasan
penulis menggunakan model Penelitian Tindakan Keé{asena Model
penelitian tindakan kelas relevan di gunakan dataetakukan penelitian di
tingkat pendidikan dasar khususnya di Sekolah Dasar
2. Desain Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memgakan spiral
Kemmis dan Mc Taggart (Wiriaatmadja, 2005 : 66)tuyanodel siklus yang
dilakukan secara berulang, berkelanjutan artinyaagen lama diharapkan
semakin meningkat perubahan atau pencapaian hasiMgdel penelitian
siklus Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari empat kamen yaitu, rencana
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, daekeefseperti nampak pada

bagan di bawah ini.
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Gambar 3.1
Gambar M odel Spiral Kemmisdan Mc. Taggart

(Wiriaatmadja, 2005 : 66)

Gambar model penelitian diatas memggambarkan bafahapar
penelitian tinakankelas ini terdiri dari tahapan perencanaan, pefteea,
observasi dan refleksi. Tahapan tersebut berulengdengan kata lain peneliti
tindakan kelas terdiri dari beberapa siklus yantpkdkan secara berular
berkelanjutan artinya semakin lama dapkan semakin meningkat perubal

dan pencapaian hasiln

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelini berbentul

siklus, yang terdiri dari tiga siklus. Dimana sptiaiklus terdiri dari du.
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pertemuan. Dalam penelitian ini, penulis akan nsdakkan empat langkah
prosedur penelitian yaitu rencana, pelaksanaamyasierefleksi.

1. Rencana Penelitian
Langkah yang perlu dilakukan dalam penelitian dalah :

1) Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas VInyakembicarakan
permasalahan  siswa tentang Kkesulitannya dalam pajetae
mengidentifikasi benua-benua.

2) Peneliti memperkenalkan langkah-langkah penerapalem setelah
memperoleh kesepakatan antara peneliti dan prakéknjutnya peneliti
menyusun rencana pembelajaran mengenai topik mamgikasi benua-
benua.

3) Peneliti mempersiapkan instrumen pengumpul datntaianya adalah
lembar observasi, pedoman wawancara, Catatan Lapandan Lembar
Tes Hasil Belajar.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan kegiatan dilakukanrasekalaboratif
antara peneliti dengan guru kelas enam yang melakaa pembelajaran.

Apabila siklus pertama belum menunjukan peningkatang diinginkan,

maka akan diperbaiki dengan siklus kedua dan sefarg sampai dengan

yang ingin dicapai oleh peneliti.

3. Observasi

Peneliti melaksanakan observasi selama proses |egarbe

mengenai topik mengidentifikasi benua-benua diakeknam dengan
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menggunakan alat pengumpul data yang sudah distapkaitu lembar
observasi. Dalam kegiatan ini sasaran yang ingobsdirvasi adalah meliputi
kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses p#jdvan berlangsung.
Hasil observasi selanjutnya dijadikan bahan kajiantuk mengukur
keberhasilan penelitian.
4. Refleksi

Refleksi yaitu mengingat dan menuangkan kembaltustiadakan.
Dalam tahap ini peneliti mengkaji, melihat dan menipmbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan. Secara tekafieksi dilakukan
melalui analisis, sintesis dan interpretasi terpadamua informasi yang
diperoleh dalam pelaksanaan tindakan. Dalam tahap dilakukan pula
evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaianntujnalakan. Peneliti
memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakudlan pelayanan

pembelajaran secara berkelanjutan.

Instrumen Pengumpulan Data
Alat evaluasi yang dipergunakan dalam penelitiaadalah :
1. Observasi
Pedoman observasi adalah alat untuk mengetahwitaktidan tingkah
laku siswa atau guru dalam proses pembelajaran identgikasi benua-
benua dengan model kooperatif tekiNkmbered Heads Together melalui

media globe. Pedoman observasi ini dapat berbdrgbks (tidak perlu ada
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jawaban, tetapi mencatat semua yang nampak), ateng Yoerstruktur
(memakai kemungkinan jawaban).

Kegiatan observasi diarahkan kepada kinerja guruadkdivitas siswa
dalam proses mengidentifikasi benua-benua. Obsdaeraimdap kinerja guru
mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai &&mgi akhir pembelajaran.
Sedangkan observasi terhadap aktivitas siswa ditakuseiring dengan
proses pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasiud®benua yang
dilakukan oleh guru. Aktivitas siswa yang diobsendapat berupa keaktifan,
kerjasama, partisipasi, respon, aktivitas, motjvdan semangat belajar yang
dimiliki siswa pada saat proses pembelajaran mengitkasi benua-benua
berlangsung.

Penulis melakukan observasi pada tanggal 3 DeseRder dengan
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaman Rengetahuan
Sosial di kelas VI SDN Mayang |.

Observasi ini dilakukan untuk mencatat dan mengetkimerja guru
dan aktifitas siswa kelas VI SDN Mayang | dalam se® pembelajaran
mengidentifikasi Benua-benua.

Observasi dilakukan untuk mengamati dan mengetaktivitas dan
kinerja guru dalam proses pembelajaran mengidkasifi benua-benua
dengan menggunakan tekmikimbered Head Together. Dengan observasi ini
peneliti dapat mengamati segala proses yang tepgdih penerapan metode
Kooperatif. Paparan di atas didasari oleh pengertidservasi yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2005: 30) “©bssi adalah suatu
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teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pesitgansecara teliti serta
pencatatan secara sistematis”.

Alat instrumen untuk pengamatan berupa lembar whsger yang
meliputi aspek-aspek keaktifan, dan kerjasama @briembar observasi
terlampir)

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu alat penelitian yangndigan untuk
mendapatkan untuk mendapatkan data dan fakta dajeks penelitian.
Dalam hal ini sejalan dengan pendapat SuharsinkiuAto (2005 : 30) yang
mengemukakan bahwa “Wawancara adalah suatu metadecara yang
dipergunakan untuk mendapatkan jawaban dari regpodengan jalan tanya
jawab sepihak”. Wawancara dilakukan peneliti untmemperoleh data
tentang kesulitan dan kesan-kesan yang diperoleiasdan guru dalam
pembelajaran mengidentifikasi benua-benua denganggumakan teknik
Numbered Heads Together melalui media globe

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu kepada glan siswa kelas
VI SDN Mayang | untuk memperoleh data tentang hderbaan kesulitan
yang dihadapi dalam mengidentifikasi benua-benua.

Pedoman wawancara merupakan alat yang harus ada geaat
berlangsung percakapan antara pewawancara dengan drasawancara.
Pedoman ini bisa berbentuk bebas dan berstrukiemiuk bebas vyaitu
pedoman yang tidak disertai dengan kemungkinanhbawaehingga siswa

bebas mengemukakan pendapatnya, kelebihannyaindtaimasi lebih padat
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dan lengkap, pewawancara harus bekerja keras dakmganalisis jawaban
siswa yang beraneka ragam. Sedangkan bentuk bewustjawaban telah
disiapkan sehingga siswa dapat memilih alternaiappan yang telah
disediakan. Keuntungannya ialah mudah diolah damatisis kemudian
dibuat kesimpulan.

Wawancara juga dilakukan kepada guru dan juga kepsidwa,
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanpambelajaran
mengidentiffikasi benua-benua. Materi wawancaragydiberikan kepada
guru berkaitan dengan kesan-kesan yang timbulpitela dan kekurangan,
kesulitan yang dirasakan, manfaat yang bisa diammbgpon siswa serta
pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam proseshefajaran
megidentifikasi benua-benua. Sedangkan wawancagdiéakukan terhadap
siswa berkaitan dengan tanggapan siswa dalam pela&s pembelajaran
mengidentifikasi benua-benua (senang atau tidaik,asau tidak, dan mampu
atau tidak) dengan model kooperatif tekriNumbered Heads Together
melalui media globe

Alat instrumen untuk wawancara berupa pedoman weavan meliputi
nama yang diwawancara, waktu wawancara, masalahlata berupa
pertanyaan yang diajukan disertai kesimpulan waa@ngqformat pedoman

wawancara terlampir).



37

3. TesIndividu

Tes merupakan suatu alat evaluasi untuk mengekaldaan seseorang
lisan maupun tulisan. Dalam hal ini Amir Daien ladKusuma dalam
(Suharsimi Arikunto. 2005 : 32) berpendapat bahwa

“Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistenun objektif
untuk memperoleh data-data atau keterangan-ketmmagygng diinginkan

tentang sesorang, dengan cara yang boleh dikatagandan cepat”.

Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
a. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan oleh pensksuai dengan
instrumen yang telah ditetapkan, yaitu observaaiyancara, dan tes. Semua
instrumen itu sebagai data untuk diinterpretasidah peneliti. Data tersebut
diperoleh dari siswa kelas enam SDN Mayang |, Ke@@kolah dan guru
kelas enam SDN Mayang | sebagai mitra penelitirdgh@rnelitian tindakan
kelas.

Data yang sudah terkumpul tersebut oleh penebiadidan dianalisis
dengan menggunakan statistik, agar setiap intagirdari semua data dapat
menghasilkan keputusan yang akurat, sehingga titakmbulkan keraguan

dalam pengambilan keputusannya.
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Penilaian Aktivitas siswa

1) Teknik Pengolahan Data Proses

Aspek yang dinilai dalam penilaian proses terdaii diga aspek, yaitu

kerjasama, keaktifan, dan kesesuaian jawaban. p&skrpenilaiannya

adalah sebagai berikut:

a) Keaktifan

Skor 3 : Jika siswa dapat memberikan pendapat gada diskusi
kelompok dan bertanyaan saat pembelajaraargsiling.

Skor 2 : Jika siswa bertanya pada saat pembateigerlangsung.

Skor 1 : Jika siswa tidak dapat memberikan periddga bertanyaan

saat pembelajaran berlangsung.

b) Kerjasama

c)

Skor 3 : Jika siswa dapat berdiskusi kelompok dengean satu
kelompoknya.

Skor2 : Jika siswa kurang mampu bekerjasanta peaktu diskusi
kelompok.

Skor 1 : Jika siswa diam saja pada waktu diskesirkpok.

Kesesuaian Jawaban

Skor 3 : Jika siswa menjawab sesuai dengan jawalaail diskusi
kelompok.

Skor 2 : Jika siswa menjawab sesuai dengan jawdlzesil kerja

kelompok tapi menambahkan juga jawaban dari jawaban

kelompok lain.
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Skor1 : Jika siswa menjawab tidak sesuai dejag@aban hasil
diskusi  kelompok.
Keterangan:

Baik (B) : 7-9

Cukup (C) : 4-6

Kurang (K) :1-3

Skor ideal = 9

Nilai = jumlah skor yang diperoleh dari setiap dspang dinilai.
Interpretasi nilai:

B = jika jumlah skor yang diperoleh siswa 7-Radakan baik.

C =jika jumlah skor yang diperoleh siswa 4-6addkan cukup baik.
K = jika jumlah skor yang diperoleh siswa 1-3atdkan kurang baik.

Rumus Persentase :

% = 5 x 100
N
X = Jumlah perolehan skor
N = Jumlah siswa keseluruhan

100 = Angka baku dalam persen
1) Penilaian kinerja Guru
a. Penilaian tahapan perencanaan
b. Penilaian Tahapan pelaksanaan
1. Kegiatan Awal
2. Kegiatan Inti
3. Kegiatan Akhir

c. Penilaian
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2) Teknik Pengolahan Data Hasil

Aspek yang dinilai dalam penilaian mengidentiikdbenua-benua
bagi siswa SDN Mayang | Kecamatan Cisalak Kabup8t@mang yaitu soal
yang terdiri atas delapan soal. Soal nomer satupueyai skor tiga, soal
nomer dua sampai empat masing-masing mempunyai dikay dan soal
nomer lima sampai delapan masing-masing mempurkgai tgya, jadi skor
idealnya 33. Nilai yang diperoleh siswa adalahr g¢@rolehan dibagi skor
ideal dikali 100. Teknik pengolahan data yang aftidetkukan peneliti untuk
melihat peningkatan hasil yaitu dengan menggunakaM (Kriteria

Ketuntasan Minimum).

Skor Ideal = 33

Nilai = Skor Perolehan x 100
Skor Ideal

Nilai KKM = 66

Kriteria Penafsiran
T =Tuntas
BT = Belum Tuntas
Tabel 3.1
Cara perhitungan KKM:

Kriteria ketuntasan Minimal

Kompetensi

Dasar /Indikator | Kompleksitas Ve Intake Siswa KKM
dukung

Mengidentifikasi 65 73 60 66
Benua-benua
Menemutunjukan 65 73 60 66
pada globe letak
Benua-benua
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Kriteria Penetapan KKM:
1. Kompleksitas Indikator
Tingakat kompleksitas adalah tingkat kesulitan dtatumitan setiap
indikator yang akan dicapai oleh siswa, termasugja jingkat kesulitan bagi
guru dalam menyampaikannya.
2. Daya Dukung
Kemampuan sumber daya pendukung dapat dilihat kkslveradaan
tenaga  pendidik, sarana dan prasarana  pendidikanaya b
pengelolaan/manajemen sekolah, peran komite sekialalstakeholder serta
lingkunagan sekolah dalam pendukung pencapaianglajatan.
3. Intake siswa
Intake siswa adalah tingkat kemampuan rata-ratavasisecara
keseluruhan pada tahun sebelumnya. Intake sisvat dageroleh melalui:

a. Hasil seleksi penerimaan siswa baru

O

. Raport kelas terakhir dari tahun sebelumnya

O

. Tes seleksi masuk atau psikotes

o

. Nilai Ujian Nasional (UAS/UASBN)

D

. Bagi kelas 1 intake siswa dipertimbangkan darilhasi awal atau hasil
UTS atau UAS semester tahun 1 berjalan.
Menafsirkan KKM:
1. Dengan memberikan poin pada setiap kriteria yangrapkan dengan
menggunakan bobot.

a. Kompleksitas : Tinggi = 50-64
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Sedang = 65-80

Rendah = 81-100

b. Daya Dukung : Tinggi = 81-100
Sedang = 65-80
Rendah = 50-64

c. Intake Siswa : Tinggi = 81-100
Sedang = 65-80
Rendah = 50-64

Cara menghitung KKM indikator:
Kompleksitas sedang = 65
Daya Dukung sedang = 73

Intake Siswa rendah = 60

Jadi KKM indikator = 65+ 73 + 60
3
= 66
Nilai KKM =66

Kesimpulan:
Siswa dikatakan TUNTAS apabila memperoleh rl&i6
Siswa dikatakan  BELUM TUNTAS apabila memperolehink 66
b. Analisis Data

Analisis data menurut Patton (dalam Lexy, 1998:)1@8alah proses
mengatur uraian data, mengorganisasikannya ke dsl@tu pola, kategori,
dan satuan uraian dasar. la membedakannya denfaafspan, yaitu

memberikan arti yang signifikan terhadap analisienjelaskan pola uraian,
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dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi ar&ogdan dan Taylor
(dalam Lexy, 1998: 103) mendefinisikan analisitadsebagai proses yang
merinci usaha secara formal untuk menemukan terma rdarumuskan
hipotesis yang disarankan oleh data sebagai usdbk snemberikan bantuan
pada tema dan hipotesis itu. Jika dikaji, padardgsadefinisi pertama lebih
menitikberatkan pengorganisasian data sedangkang ykedua lebih
menekankan maksud dan tujuan analisis data. Dedgamkian definisi
tersebut dapat disintesiskan menjadi analisis dai@alah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke daldem kategori, dan dan
satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan ekipotkerja yang
disarankan oleh data.

Dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa sisaldata
bermaksud mengorganisasikan data. Data yang terkumapyak sekali dan
terdiri dari hasil observasi, wawancara, aktivigsva, kinerja guru, hasil
belajar dan catatan lapangan. pekerjaan analigdes dielam hal ini ialah
mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikande, ko dan
mengkategorikannya.

Analisis data merupakan kegiatan penelitian yanggaa Setelah
peneliti  mengumpulkan data, maka langkah selangutnydalah
mengorganisasikan dan melakukan data untuk mendapgin penelitian
yang telah ditetapkan. Olek karena itu, kegiataaligis dat terkait erat
dengan langkah-langkah kegiatan penelitian sebefanmyaitu perumusan

masalah, perumusan tujuan, dan perumusan hippessitian.
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c. Validitas Data
Validasi data dalam penelitian ini mengacu kepagladppat Hopkins

(dalam Wiriaatmadja. 2006 : 168-171) yang mengemakabahwa untuk

mengetahui validitas sebuah data dapat menggunakan

a. Member chek, yakni dengan memeriksa kembali keterangan-kegaran
atau informasi data yang diperoleh  peneliti dengarara
mengkonfirmasikan kepada guru dan siswa melallkudisbalikan pada
setiap akhir tindakan.

b. Triangulasi, yakni memeriksa kebenaran data yang diperoleh ligene
dengan cara membandingkan terhadap hasil yangotiépesumber lain,
yakni guru dan siswa. Tujuannya untuk memperolaljdekepercayaan
data yang maksimal. Kegiatan triangulasi ini dikdu reflektif
kolaboratif anatara guru dan peneliti. Disamping jiiga dilakukan
kegiatan wawancara dengan siswa yang bertujuank unmendapat
gambaran tentang persepsi siswa terhadap pelaksgperabelajaran
dengan menggunakan tekmikimber Heads Together. Hasil triangulasi ini
kemudian dijabarkan dalam catatan lapangan.

c. Audit Trial, yakni mengecek kebenaran prosedur dan metode
pengumpulan data dengan cara mendiskusikan dewgan gembimbing

d. Expert Opinion, yakni mengecek kesahihan hasil temuan peneligaen
pakar di bidangnya. Dalam hal ini peneliti mengkonésikannya dengan
dosen pembimbing IPS/PKn, sehingga hasil penelitian dapat

dipertanggungjawabkan.
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Berdasarkan validasi di atas, maka validasi datsy yakan digunakan
oleh peneliti yaitumember check, triangulasi, dan audit trail. Untuk data
validasi member check, setelah wawancara dengan guru dan siswa serta
observasi terhadap kinerja guru dan aktivitas sidalam pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial, peneliti memeriksa hasil waavanclan observasi
sehingga data yang diperoleh lengkap.

Dalam melakukan triangulasi, setelah observasi d&awancara
terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa, penakfin membandingkan serta
mendiskusikan hasil observasi tersebut dengan galas VI yang telah
melakukan observasi pada saat pembelajaran [Imgefsruan Sosial.

Sedangkan dalam melakukan audit trail, peneliti m@&mnasihat atau
pendapat kepada Dosen pembimbing, yaitu Bapak Duia#\gustin, M. Pd.
dan Bapak Drs. Fagih Samlawi, M. Pd. guru-gurutéena guru wali kelas
IV SDN Mayang |, bapak Ade Ependi S.Pd. penelitige dan teman-teman

penelitian tentang temuan-temuan permasalahandigergukan di lapangan.



